
II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat diperlukan sebagai referensi dan tolak ukur untuk

penelitian. Penelitian terdahulu juga digunakan untuk mempermudah

penelitian. Iksan (1996: 15) menyatakan bahwa tinjauan pustaka harus

mengemukakan hasil penelitian lain yang relevan dalam pendekatan

permasalahan penelitian: teori, konsep-konsep, analisa, kesimpulan,

kelemahan dan keunggulan pendekatan yang dilakukan orang lain. Peneliti

harus belajar dari peneliti lain, untuk menghindari duplikasi dan

pengulangan penelitian atau kesalahan yang  sama seperti yang dibuat

oleh peneliti sebelumnya (Masyhuri dan Zainuddin, 2008:100 ) Berikut

merupakan ringkasan tinjauan penelitian terdahulu :
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Table 2.1 Penelitian Sebelumnya, Hubungan Tingkat Pendidikan
Tehadap Kualitas Hubungan Interpersonal Suami-Istri

1
.

Judul Hubungan Tingkat Pendidikan Tehadap Kualitas Hubungan
Interpersonal Suami-Istri

Penulis
CN Pratiwi Harianto
Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Lampung 2010

Hasil Menurut hasil penelitian ini, semakin tinggi tingkat pendidikan suami-
istri, maka semakin tinggi pula hubungan interpersonal diantara
keduanya.  Selain tingkat pendidikan, ada variabel lain yang
mempengaruhi kualitas hubungan interpersonal yaitu lingkungan, lama
pernikahan usia dan pendapatan. Kualitas hubungan interpersonal yang
telah diuji melalui lima indikator, keterbukaan, empati, sikap positif,
sikap mendukung dan kesetaraan, kesetaraan memiliki nilai yang paling
tinggi. Indikator yang masih sangat kurang adalah empati, terutama
poin memahami perasaan dan keiningan pasangan. Hal ini dapat
disebabkan oleh kepribadian yang kurang peka terhdap situasi dan
perbedaan prinsip dan pola pikir.

Perbandingan Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian ini hanya berdasarkan pada tingkat pendidikan,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada faktor
demografi. Pada penelitian ini mencari kualitas komunikasi, pada
penelitian yang dilakukan akan mencari tingkat keterbukaan pasangan
suami istri.

Konstribusi
Penelitian

Penelitian ini berguna untuk penelitian selanjutnya yang membahas
mengenai komunikasi interpersonal suami istri didalam keluarga
karena penelitian ini juga membahas mengenai suami istri. Selain itu,
penelitian ini juga bisa menjadi dasar untuk melihat keterbukaan diri
dilihat dari perbedaan pendidikan yang dimiliki suami istri.

B. Faktor Demografi Pada Individu

1. Pengertian Faktor Demografi

Faktor demografi adalah komponen sosial yang berhubungan dengan

individu yang pada akhirnya akan menghasilkan perubahan dan perbedaan

pada setiap individu (Adioetom, 2010: 23). Faktor demografi ini terdiri

dari berbagai unsur yang dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya.  Faktor

demografi ini terdiri dari etnis, jenis kelamin, usia, usia perkawinan,

agama, pendidikan, pekerjaan dan penghasilan setiap bulannya.
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2. Komponen-Komponen Demografi

a. Jenis Kelamin

Pengertian jenis kelamin (sex) sebenarnya merupakan penyifatan atau

pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis,

yang melekat pada manusia. Jenis laki-laki dan perempuan secara

permanen melekat pada diri manusia dan sering disebut pemberian atau

ketentuan Tuhan (Ashaf, 2009:85). Berbicara jenis kelamin, maka akan

muncul istilah Gender. Gender sebenarnya merupakan konsep suatu

sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang

merupakan hasil konstruksi sosial maupun kultural. Selain itu, konsep

gener juga didapat dari perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu dan

dari tempat ketempat lain.

Kelas-kelas masyarakat yang ada didalamnya pun menjadi acuan

tumbuhnya konsep gender. Semua yang dapat dipertukarkan antara sifat

perempuan dan laki-laki, berubah dari waktu ke waktu, berbeda dari

satu tempat ketempat lain, setara dari satu kelas ke kelas lain, itulah

yang disebut konsep gender (Fakih dalam Ashaf, 2009: 87).

b. Agama

Agama merupakan ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan

(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata

kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta

lingkungannya (KBBI, 2002:15). Menururt Durkheim (dalam

Murdiyatmoko, 2011: 56) agama merupakan sistem kepercayaan beserta

parktiknya, serta berkenaan dengan hal-hal sakral yang menyatukan
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pengikutnya dalam suatu komunitas moral. Menurutnya, agama berisi

tentang :

1) Sesuatu yang dianggap sakral, melebihi duniawi dan menimbulkan

rasa kagum tentang hal yang dianggap sakral;

2) Sekumpulan kepercayaan yang dianggap sakral;

3) Penegasan kepercayaan dengan memaksimalkan ritual, yaitu

aktifitas agama;

4) Sekumpulan kepercayaan yang diikuti dalam ritual yang sama.

Bagi Masyarakat indonesia, bisa memilh agama menurut kepercayaannya

sendiri seperti yang dijamin oleh UUD 1945 pada pasal 29 ayat 2 yang

berbunyi “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut

agamanya dan kepercayaannya itu”. Agama yang diakui di Indonesia ada

6 yakni Agama Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Buddha dan

Kong Hu Cu.

c. Etnik atau suku

Bruce J. Cohen (dalam Murdiyatmoko, 2011: 33) menyebutkan bahwa

etnis dibedakan oleh karakteristik budaya yang dimiliki oleh para

anggotanya. Karakteristik ini meliputi kepercayaan, nilai, kebiasaan, adat

istiadat, norma, bahasa, sejarah, geografis dan hubungan kekerabatan.

Sebuah kelompok etnik pertama kali diidentifikasi melalui hubungan

darah. Apakah seseorang tergabung dalam suatu kelompok etnik tertentu

ataukah tidak tergantung apakah orang itu memiliki hubungan darah

dengan kelompok etnik itu atau tidak.
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Meskipun seseorang mengadopsi semua nilai-nilai dan tradisi suatu etnik

tertentu tetapi jika ia tidak memiliki hubungan darah dengan anggota

kelompok etnik itu, maka ia tidak bisa digolongkan anggota kelompok

etnik tersebut. Seorang Batak akan tetap menjadi anggota etnik Batak

meskipun dalam kesehariannya sangat ‘Jawa’. Orang Jawa memiliki

perbendaharaan kata untuk hal ini, yakni ‘durung jawa’ (belum menjadi

orang Jawa yang semestinya) untuk orang-orang yang tidak menerapkan

nilai-nilai Jawa dalam keseharian mereka. Dan menganggap orang dari

etnik lain yang menerapkan nilai-nilai Jawa sebagai ‘njawani’ (berlaku

seperti orang Jawa). Meskipun demikian orang itu tetap tidak dianggap

sebagai orang Jawa.

Antara satu etnik dengan etnik lainnya kadang-kadang juga terdapat

kemiripan bahasa. Kesamaan bahasa itu dimungkinkan karena etnik-etnik

tersebut memiliki kesamaan sejarah tradisi kuno yang mewariskan tradisi

yang mirip dan juga bahasa yang mirip pula. Seperti misalnya bahasa jawa

memiliki banyak kemiripan dengan bahasa bali, lalu bahasa minang mirip

dengan bahasa banjar, dan lainnya.

d. Pendidikan

Manusia membutuhkan  pendidikan dalam kehidupannya.  Pendidikan

merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya

melalui proses pembelajaran dan/atau  cara  lain  yang  dikenal  dan  diakui

oleh masyarakat. Pendidikan merupakan langkah awal seorang manusia

untuk memperbaiki kehidupannya. Pendidikan pada seseorang akan

mempengaruhi caranya dalam berinteraksi. Hal ini disebabkan karena
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pendidikan memberikan pengatahuan yang berdasarkan pemikiran

rasional, sehingga dapat merubah sikap dan pandangannya.

Pendidikan dapat merubah sumberdaya manusia baik secara kognitif,

afeksi maupun psikomotif agar bisa berperilaku sesuai dengan harapan-

harapan.  Kurangnya pengetahun pada diri seseorang secara otomatis akan

mempengaruhi pola pikirnya. Selain pola pikir, tingkat pendidikan juga

akan mempengaruhinya dalam mengontrol emosinya.

Tingkat pendidikan yang ada di Indonesia antara lain:

1) Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang

melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar

berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau

bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP)

dan Madrasah Tsanawiyah (MT),atau bentuk lain yang sederajat.

2) Pendidikan Menengah

Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar.

Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan

pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk

sekolah menengah atas (SMA), madrasahaliyah (MA), sekolah

menengah kejuruan (SMK), dan madrasahaliyah kejuruan (MAK),

atau bentuk lain yang sederajat.

3) Pendidikan  Tinggi

Pendidikan  tinggi  merupakan  jenjang  pendidikan  setelah

pendidikan  menengah yang  mencakup  program  pendidikan
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diploma,  sarjana,  magister dan doktor yang diselenggarakan oleh

pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi ini dimaksudkan agar peserta

didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan

akademik dan atau professional yang dapat menerapkan,

mengambangkan, dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan

kesenian.

e. Pekerjaan

Menurut Notoatmodjo (2003: 24), mengatakan pekerjaan adalah aktivitas

atau kegiatan yang dilakukan oleh responden sehingga memperoleh

penghasilan. Ada banyak jenis pekerjaan mulai dari pekerjaan yang

bergerak dibidang jasa, jual beli ataupun bidang lain. Namun, pekerjaan

yang paling banyak digeluti oleh masyarakat adalah Pegawai Negri Sipil

(PNS) seperti guru, Polisi dan TNI, wiraswasta, karyawan, pedagang,

petani dan buruh.

f. Pendapatan

Pendapatan adalah jumlah semua pendapatan kepala keluarga maupun

anggota keluarga lainnya yang diwujudkan dalam bentuk uang dan

barang. Menurut Sumardi dalam Yerikho (2007:23) mengemukakan

bahwa pendapatan yang diterima oleh penduduk akan dipengaruhi oleh

tingkat  pendidikan  yang  dimilikinya.  Dengan  pendidikan  yang  tinggi

mereka akan dapat memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik disertai pendapatan yang lebih

besar. Sedangkan bagi penduduk yang berpendidikan rendah akan

mendapat pekerjaan dengan pendapatan yang kecil.
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Pendapatan yang dimaksud dalam Penelitian ini adalah penghasilan yang

di terima orang tua dalam bentuk uang dari hasil kerja  baik  secara formal

maupun  informal dalam kurun waktu satu bulan. Berdasarkan

penggolongan yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (2013)

pendapatan penduduk digolongkan menjadi 4 golongan yaitu :

1) Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata

lebih dari Rp. 3,500,000,00 per bulan

2) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antara Rp.

2,500,000,00 s/d Rp. 3,500.000,00 per bulan

3) Golongan   pendapatan   sedang   adalah jika   pendapatan rata-rata

dibawh antara Rp. 1,500,000 s/d Rp. 2,500 000,00 per bulan

4) Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata

Rp.1,500,000,00 per bulan kebawah.

g. Usia

Lamanya waktu seorang individu hidup yaitu terhitung sejak lahir sampai

dengan sekarang. Usia terbagi menjadi dua jenis yaitu usia biologis dan

usia mental. Usia biologis adalah perhitungan usia berdasarkan

kematangan biologis yang dimiliki oleh seseorang. Usia mental adalah

perhitungan usia yang didapatkan dari taraf kemampuan mental

seseorang. Misalkan seorang anak secara kronologis berusia empat tahun

akan tetapi masih merangkak dan belum dapat berbicara dengan kalimat

lengkap dan menunjukkan kemampuan yang setara dengan anak berusia

satu tahun, maka dinyatakan bahwa usia mental anak tersebut adalah satu
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tahun. Adapun kategori usia menurut Departemen Kesehatan Republik

Indonesia (2009) usia dikategorikan sebagi berikut:

Tabel 2.2 Kategori Usia

No Kategori Usia Rentangan Usia
1 Masa Balita 0-5

2 Masa Kanak-Kanak 5-11
3 Masa Remaja Awal 12-16

4 Masa Remaja Akhir 17-25
5 Masa Dewasa Awal 26-35

6 Masa Dewasa Akhir 36-45

7 Masa Lansia Awal 46-55

8 Masa Lansia Akhir 56-65
9 Masa Manula 65-Sampai Atas

Sumber: Departemen Kesehatan Republik Indonesia  tahun 2009

h. Lamanya Pernikahan

Lamanya pernikahan adalah usia lamanya seorang laki-laki dan

perempuan membina rumah tangga. Usia pernikahan ini dihitung mulai

dari pengucapan ijab qobul, pemberkatan atau janji suci di ucapkan.

Setiap tahunnya pasangan suami istri akan memperingati pertambahan

usia perkawinan mereka.

C. Komunikasi Dan Komunikasi Interpersonal

1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah persyaratan dalam kehidupan manusia. Kehidupan

manusia kan hampa dan tidak akan ada kehidupan jika tidak ada

komunikasi dalam kehidupan manusia. Tidak ada komunikasi berarti

tidak ada interkasi antar manusia baik interaksi secara perorangan,

kelompok ataupun organisasi. Interaksi antara dua orang dapat terjadi
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bila masing-masing melakukan aksi dan reaksi. Komunikasi secara

etimologis berasal dari bahasa latin yakni “communication” yang berasal

dari kata “communis”. Kata communis berarti sama makna, yaitu sama

makna mengenai suatu hal. Sedangkan secara terminologis komunikasi

berarti proses penyampian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang

lain (Onong 2003: 27).

2. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Menurut Sendjana (1999:78), ada tiga perspektif yang dapat digunakan

untuk menjelaskan  komunikasi interpersoal yaitu:

a) Perspektif komponensial

Perspektif ini melihat komunikasi interpersonal dari komponen-

komponen yang ada. Komunikasi interpersonal dalam perspektif ini

diartikan sebagai proses pengiriman dan menerima pesan-pesan

diantara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang, dengan

berbagai umpan balik dan efek.

b) Perspektif pengembangan

Proses komunikasi interpersonal dilihat dari proses pengebangannya.

Komunikasi dalam definisi ini dianggap sebagai proses yang

berkembang, yakni dari hubungan yang bersifat impersonal meningkat

menjadi hubungan interpersonal. Suatu komunkasi dikatakan

interpersonal bila berdasarkan pada: (a) data psikologi, (b)

pemgetahuan yang dimiliki, dan (c) aturan-aturan yang sitentukan

sendiri oleh para pelaku komunikasi.
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c) Perspektif relasional

Definisi komunikasi interpersonal yang dilihat dari hubungan diatara

dua orang. Komunikasi interpersonal merupakan suatu tindakan

pertukaran, menyampaikan dan menerima pesan secara langsung.

Sesuatu yang dipertukarkan dalam proses tersebut adalah informasi.

Tujuannya adalah untuk mendapatkan kesamaan pemahaman diantara

orang-orang yang berkomunikasi terhadap pesan-pesan yang

disampaikan dalam proses komunikasi. Setelah terjadi kesamaan

pemahaman, maka akan timbul umpan balik atau respon.

Secara umum komunikasi interpersonal dapat diartikan sebagai suatu proses

pertukaran makna antara orang-orang yang saling berkomunikasi.

Komunikasi terjadi secara tatap muka (face to face) antara dua individu.

Komunikasi interpresonal adalah komunikasi yang berlangsung dalam situasi

tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun

pada kerumunan orang (Wiryanto, 2004:5) Dalam pengertian tersebut

mengandung 3 aspek yaitu:

a) Pengertian proses, yaitu mengacu pada perubahan dan tindakan yang

berlangsung terus menerus.

b) Komunikasi interpersonal merupakan suatu pertukaran, yaitu tindakan

menyampaikan dan menerima pesan yang berupa informasi-informasi

dan kemudian mendapatkan secara timbal balik.

c) Mengandung makna, yaitu sesuatu yang dipertukarkan dalam proses

tersebut, kesamaan pemahaman makna antara orang-orang yang

berkomunikasi terhadap pesan-pesan yang disampaikan dalam proses
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komunikasiini merupakan tujuan utama dari komunikasi interpersonal.

Komunikasi interpersonal dapat terjadi dalam konteks satu komunikator

dengan satu komunikan (komunikasi diadik: dua orang) atau sutu

komunikator dengan dua komunikan (komunikasi triadik tiga orang). Lebih

dari tiga orang biasanya dianggap komunikasi kelompok. Dalam komunikasi

interpersonal, biasanya mencakup unsur-unsur sebagai berikut :

a) Komunikator relatif cukup mengenal komunikan dan sebaliknya,

b) Pesan dikirim dan diterima secara simultan dan spontan, relatif kurang

terstruktur,

c) Umpan balik (feedback) dapat diterima secara langsung.

Dalam tatanan komunikasi interpersonal, komunikasi berlangsung secara

sirkuler, peran komunikator dan komunikan terus dipertukarkan sehingga

dapat dikatakan bahwa peran antara komunikator dan komunikan itu setara.

Menurut Miller (dalam Devito 2006:114) komunikasi interpersonal dapat

dilihat dari tiga tingkatan analisis:

a) Analisis tingkat kultural, bahwa untuk dapat berkomunikasi dengan

orang lain paling tidak mempunyai kesamaan kultural.

b) Analisis tingak sosiologis, yaitu komunikator melakukan prediksi

mengenai reaksi komunikasi terhadap pesan yang disampaikan

berdasarkan keanggotaan kelompok yang mempunyai aturan-aturan

yang bernilai.

c) Analisis tingkat psikologis, komunikator ataupun komunikan mampu

memprediksi kejiwaan lawannya.
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3. Tujuan Komunikasi Interpersonal

Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa tujuan-tujuan

komunikasi interpersonal ini tidak harus dilakukan secara sadar ataupuan

dengan suatu maksud,tujuan ini juga bisa dilakukan tanpa sadar ataupuan,

tanpa maksud tertentu. Menurut Sendjaja (1999:89) beberapa tujuan dari

komunikasi interpersonal :

a. Mengenal diri sendiri dan orang lain

Salah satu cara yang dapat kita gunakan untuk mengenal diri kita

sendiri adalah dengan cara berkomunikasi interpersonal. Dengan

membeocarakan tentang diri kita kepada orang lain, kita akan

mendapatkan perspektif baru tentang diri kita dan memahami lebih

mendalam tentang sikap dan perilaku kita.

Melalui komunikasi interpersonal kita juga belajar tentang bagaimana

dan sejauh mana kita harus membuka diri pada orang lain. Selain itu,

melalui komunikasi interpersonal kita juga akan mengatahui nilai,

sikap dan perilaku orang lain serta kita dapat memprediksi tindakan

orang lain.

b. Mengetahui dunia luar

Komunikasi interpersonal juga memungkinkan kita untuk memahami

lingkungan kita secara baik yakni tentang objek, kejadian-kejadian

orang lain. Banyak informasi yang kita miliki berasal dari interaksi

dengan orang lain.

c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi lebih bermakna
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Manusia diciptakan sebagai mahluk individu sekaligus mahluk sosial.

Sehingga dalam kehidupan sehari-hari, orang ingin menciptakan dan

memelihara hubungan dengan orang lain. Hal ini dikarenakan kita

ingin merasa dicintai, disayangi dan disukai oleh orang lain.

d. Mengubah sikap dan perilaku

Dalam komunikasi interpersonal seringkali kita mengubah sikap dan

perilaku oerang lain. Kita ingin seseorang memilih suatu cara tertentu,

mencoba makna baru, membeli suatu barang, mendengarkan musik

tertentu dan banyak hal lainnya. Intnya, kita banyak mempergunakan

waktu untuk mempersuasi orang lain melalui komunikasi

interpersonal.

e. Membantu

Psikiater, psikolog dan ahli terapis meruapakan beberapa contoh

profesi yang bisa membantu orang lain. Tugas untuk membantu orang

lain sebagaian besar dilakukan melalui komunikasi interpersonal.

Demikian pula, ketika kita memberikan beberapa nasehat kepada

teman, saudara atau kepada orang yang sedang tertimpa masalah.

Tujuan-tujuan komunikasi interpersonal diatas, dapat kita lihat dari dua

perspektif, yaitu:

a) Tujuan uang dilihat sebagai motivasi atau alasan mengapa seseorang

terlibat dalam komunikasi.

b) Tujuan yang dilihat sebagai hasil atau efek dari komunikasi

interpersonal.
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D. Pernikahan

1) Pengertian Pernikahan

Di  Indonesia,  agar hubungan  pria dan  wanita  diakui  secara hukum

maka pernikahan   diatur   dalam   suatu   undang-undang.   Menurut

Undang-Undang Republik  Indonesia (UU RI) Nomor 1 tahun 1974

pasal 1 tentang pernikahan menyatakan bahwa pernikahan adalah:

“Ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami-

istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.” (UU RI Nomor 1

Tahun 1974 Pasal 1 tentang Pernikahan). Menurut UU RI di atas

definisi pernikahan tidak hanya bersatunya pria dan wanita secara lahir

namun juga secara batin. Pernikahan di Indonesia juga mempunyai nilai

yang luhur karena dilandasi nilai keT uhanan pada proses

pembentukannya.

Strong, DeVault, dan Cohen (2008: 56) mendefinisikan pernikahan

sebagai pengakuan secara hukum penyatuan antara dua orang,

umumnya laki-laki dan perempuan,   yang   mana   mereka   bersatu

secara   seksual,   bergabung   dalam keuangan,   dan  mungkin

melahirkan,   mengadopsi,   atau   membesarkan   anak. Berdasarkan

beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pernikahan

adalah hubungan antara wanita dan pria yang membuat sebuah

komitmen  personal dan legal untuk  hidup sebagai suami dan  istri

dengan menerima tanggung jawab dan memainkan peran sebagai

pasangan yang telah menikah, dimana didalamnya terdapat hubungan
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seksual, keinginan mempunyai anak dan menetapkan pembagian tugas

antara suami istri.

2) Alasan Menikah

Alasan yang melatar belakangi seseorang  memutuskan  untuk  menikah

dan  melangsungkan perkawinan adalah: (a) Komitmen untuk dapat

memiliki seseorang secara sepenuhnya, (b) Memberikan dukungan

secara emosional yang diekspresikan dengan kasih sayang,

kepercayaan, dan hubungan keintiman, (c) Komitmen untuk bersama,

(d) Adanya rasa cinta, (e) Ingin meraih kebahagiaan, dan (f) Adanya

dasar legitimasi seksual dan memperoleh keturunan.  Adapun  tanggung

jawab  perkawinan  yang  seharusnya  dilakukan  oleh pasangan suami

dan istri adalah kejujuran  dan  saling tergantung,  berbagi  pekerjaan

dan tanggung jawab, saling terbuka dan transparan akan rencana dan

perolehan penghasilan, saling  mendukung  ide  dan  simpati,  berbicara

dan  mendengarkan,  kesukarelaan  dan keikhlasan, dan saling

memuaskan baik secara fisik, seksual maupun batin.

Dariyo (2003:76) menyatakan bahwa terdapat beberapa motivasi seseorang

untuk menikah, yakni :

a. Motif cinta

Cinta dan komitmen merupakan dasar utama pasangan untuk menikah.

Banyak pasangan yang melangsungkan pernikahan karena memiliki

kecocokan dan kesamaan minat.
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b. Motif untuk memperoleh legitimasi terhadap pemenuhan kebutuhan

biologis. Dengan menikah mereka dianggap tidak melanggar aturan dan

norma masyarakat jika ingin melakukan hubungan seksual.

c. Untuk memperoleh legitimasi status anak. Anak yang lahir dari hubungan

antar laki-laki dan wanita yang terikat dalam lembaga perkawinan akan

memperoleh pengakuan yang sah dihadapan ajaran agama maupun

hukum negara.

d. Merasa siap secara mental. Keadaan siap untuk menikah akan membawa

pasangan untuk menikah sesegera mungkin.

e. Peran Usia dalam Pernikahan. Usia adalah salah satu hal yang memiliki

peran besar dalam pernikahan, sebagaimana yang disampaikan Walgito

(dalam Dewi, 2013:5) mengenai beberapa kaitan usia pasangan dalam

keluarga yang terbentuk sebagai akibat dari pernikahan.

3) Perkawinan Antar Etnik

Proses penyatuan dalam perkawinan akan lebih sulit jika berada dalam

konteks perkawinan campuran. Menurut Cohen (dalam Hariyono,

1993:31) perkawinan campuran dimaksudkan sebagai sebuah perkawinan

yang berlangsung antara individu dalam kelompok etnis yang berbeda,

atau dengan istilah lain disebut amalgamasi. Amalgamasi ini merupakan

peristiwa bertemunya sepasang suami isteri yang berlainan etnis, yang

sama-sama bermaksud membentuk suatu rumah tangga (keluarga)
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berdasarkan kasih sayang, yang disahkan secara resmi dengan upacara

tertentu.

Menurut Hariyono (1993:40),  perkawinan campuran  dikatakan

sebagai puncak dari bentuk asimilasi, yang diistilahkan sebagai asimilasi

perkawinan. Asimilasi perkawinan memberi pengertian tentang

bersatunya jiwa, kepribadian, sifat dan perilaku dari dua insan (yang

berlawanan jenis kelamin) yang memiliki perbedaan etnis. Segala apa

yang ada pada pasangan hidupnya, dengan segala latar belakang yang

berbeda dapat diterima untuk kemudian berjalan bersama- sama  secara

serasi menjadi teman hidup untuk selamanya dalam satu wadah

rumah tangga yang sama.

Dugan Romano (dalam Mia, 2006:8) dalam penelitiannya mengenai

perkawinan antaretnis, atau antarbudaya, mengidentifikasikan empat

kelompok dalam tipe perkawinan antaretnis tersebut, yaitu patuh/tunduk,

kompromi, eliminasi dan konsensus.  Perkawinan  dalam  tipe patuh,

individu bersedia  menerima  budaya pasangannya. Dan tipe inilah yang

sering dijumpai dalam pasangan yang menikah antarbudaya, banyak

diantaranya yang berhasil.  Tipe perkawinan kedua, yaitu kompromi,

lebih bermakna negatif. Hal ini dikarenakan salah satu akan

mengorbankan kepentingannya, prinsip-prinsipnya demi pasangannya.

Tipe eliminasi, berarti pasangan perkawinan antarbudaya tidak mau

mengakui budaya masing-masing, sehingga pasangan ini dapat

dikatakan sangat miskin budaya. Tipe terakhir, konsensus, memuat



27

persetujuan dan kesepakatan dalam perkawinan antarbudaya, sehingga

tidak ada nilai-nilai yang disembunyikan.

E. Keterbukaan Diri dalam Komunikasi Interpersonal Suami Istri

1. Pengertian Keterbukaan Diri dalam Komunikasi Interpersonal

a. Pengertian Keterbukaan Diri

Kehidupan manusia keterbukaan diri merupakan alat terpenting untuk

kelangsungan hidupnya. Tanpa adanya keterbukaan diri maka manusia

akan mengalami hambatan dalam berkomunikasi. dengan keterbukaan

diri keakaraban seorang individu dengan orang lain akan semakin erat.

Untuk dapat memberikan menganai keterbukaan diri, berikut

pengertian dari keterbukaan diri.

Raven & Rubin (dalam Dayakisni, 2009: 81) menyatakan dalam

proses pengungkapan diri nampaknya individu-individu yang terlibat

memiliki kecenderungan mengikuti norma resiprok (timbal balik).

Bila seseorang menceritakan sesuatu yang bersifat  pribadi,  maka

akan  cenderung  memberikan  reaksi  yang  sepadan.  Pada umumnya

mengharapkan orang lain memperlakukan sama seperti

memperlakukan mereka.

Devito (2003:64) mengemukakan bahwa keterbukaan diri adalah jenis

komunikasi dimana kita mengungkapkan informasi tentang diri kita

sendiri yang biasanya kita sembunyikan. Menurut Morton (dalam

Dayaksin, 2009:81) mengemukakan bahwa keterbukaan diri merpakan

kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang
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lain. Informasi dalam keterbukaan diri bersifat deskriptif dan evaluatif.

Deskriptif artinya individu melukiskan beberapa fakta tentang dirinya

sendiri untuk di berikan kepada orang lain. Sedangkan evaluatif,

individu mengungkapkan perasaanya lebih dalam.

Kedalaman dalam sikap terbuka tergantung dalam situasi dan orang

yang diajak untuk berinteraksi. Situasi yang menyenangkan dan

perasaan aman dapat membangkitkan orang untuk lebih membuka

diri. Selain itu, adanya rasa percaya dan timbal balik dari lawan bicara

menjadikan seseorang cenderung memberikan reaksi yang sepadan

(Raven & Rubin dalam Dayakisni, 2009:82).

Dari beberapa pendapat mengenai keterbukaan diri diatas, maka dapat

diambil kesimpulan bawasannya keterbukaan diri adalah suatu

tindakan sengaja atau rela untuk mengungkapkan diri, menceritakan

informasi diri, memberikan informasi diri, pendapat, keyakinan,

perasaan, pengalaman atau bahkan masalah yang dijaga atau

dirahasiakan untuk diungkapkan kepada orang lain secara apa adanya

sehingga pihak lain memahaminya.

b. Komunikasi Antara Suami Istri

Manusia pada dasarnya memiliki naluri untuk hidup bersama manusia

lainnya dalam bentuk keluarga. Dalam keluarga terutama antara suami

dan istri, sangat diperlukan komunikasi didalamnya agar tercipta

hubungan yang harmonis. Dalam berkomunikasi, pada dasarnya

manusia tidak bisa langsung mengungkapkan apa yang akan

diungkapkan. Untuk bisa mengungkapkan masalah atau informasi,
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selain keakraban keterbukaan juga dipengaruhi oleh perbedaan latar

belakang sosialnya.

Komunikasi antara suami istri dalam kehidupan rumah tangga

sangatlah penting agar tugas dan fungsi suami dan istri dalam keluarga

bisa berjalan dengan baik dan berfungsi secara optimal. Agar

komunikasi antar suami istri ini berjalan dengan baik, tentu sangat

dibutuhkan tanggapan atau respon dan pendapat saat komunikasi

berlangsung. Tanggapan atau respon itu nantinya akan digunakan

untuk memperbaiki diri sehingga sikap yang buruk bisa dihindari.

Keterbukaan diri dalam komunikasi suami istri sangatlah penting

karena keterbukaan diri akan menjadikan komunikasi menjadi lebih

efektif.

Keterbukaan diri dalam komunikasi antara suami dan istri adalah

kegiatan berbagi informasi tentang pernyataan apa yang di sangka,

dikira tentang sesuatu (orang atau peristiwa) yang tidak didasarkan

pada fakta pembuktian, akan tetapi berdasarkan pada apa yang dilihat

seperti benar atau salah dari suami kepada istri atau sebaliknya.

Komunikasi antara suami dan istri ini mempunyai tujuan dan

keinginan yang sama.
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2. Karakteristik Keterbukaan Diri Dalam Komunikasi Interpersonal

Suami Istri

Lutft (dalam Mulyana 2000: 19) menggambarkan beberapa ciri

keterbukaan diri yang tepat. Lima ciri terpentng adalah sebagai berikut:

a) Merupakan fungsi dari suatu hubungan yang sedang berlangsung,

b) Dilakukan oleh kedua belah pihak,

c) Disesuaikan dengan keadaan yang berlangsung,

d) Berkaitan dengan apa yang terjadi saat ini pada diri dan orang lain

yang terlibat,

e) Ada peningkatan dalam penyikapan, sedikit demi sedikit.

Disaat terjadi interaksi dengan orang lain maka dibutuhkan adanya sikap

saling terbuka agar terjadi komunikasi yang efektif, terutama pada suami

isteri. Menurut Brook dan Emmert (dalam Rakhmat, 2009:136-137)

menjelaskan karakteristik orang bersikap terbuka dikontraskan dengan

orang yang bersikap tertutup (dogmatis) yang dijelaskan dalam tabel

sebagi berikut:
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Tabel 2.3 Perbedaan Sikap Terbuka dan Tertutup

Sikap Terbuka Sikap Tertutup

1. Menilai pesan secara
objektif, dengan
menggunakan kata dan
keajengan logika.

2. Membedakan dengan
mudah melihat nuansa

3. Berorientasi pada isi

4. Mencari informasi dari
berbagi sumber

5. Lebih bersifat
profesional dan mau
mengubah sikapnya

6. Mencari pengertian
pesan yang tidak sesuai
dengan rangkaian
kepercayaan.

1. Menilai pesan berdasarkan
motif pribadi

2. Berfikir simplitis

3. Berorientasi pada sumber
pesan buka isi pesan

4. Mencari informasi tentang
kepercayaan orang lain dari
sumbernya pribadi

5. Memengang teguh
kepercayaan secara kaku

6. Menolek,mengabaikan,
mendistorasi pesan yang tidak
konsisten dengan
kepercayaannya.

Sumber : Brook dan Emmert ( dalam Rakhmat, 2009:136-137)

Berdasarkan karakteristik orang yang bersikap terbuka atau tertutup

pada tabel diatas, dalam penelitian ini karekteristik orang yang

bersikap terbuka atau tertutup adalah sebagai berikut (Brook dan

Emmert ( dalam Rakhmat, 2009:138) :

a) Menilai pesan secara objektif dengan menggunakan data dan

logika. Orang yang memiliki sikap terbuka dapat menilai pesan

yang diterima secara logis (dapat diterima oleh akal) dan

menilai pesan atau informasi yang diterima secara objektif atau

tidak berdasrkan argumentasinya sendiri.

b) Mampu membedakan dengan mudah dan melihat manusia.

Orang yang bersikap terbuka memiliki kemampuan untuk

melihat perbedaan dari informasi atau pesan yang disampaikan

kepadanya, tidak langsung menyalahkan atau memberi
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informasi yang diterima tetapi melakukan penyelidikan terlebih

dahulu tentang informasi yang disampaikan. Orang yang

memiliki sikap terbuka bisa memahami situasi dan kondisi

yang tepat bagi mereka untuk membuka diri atau tidak.

c) Beroerientasi pada isi pesan, bagi orang yang bersifat terbuka

akan melihat informasi yang diberikan mengenai “apa” yang

diinformasikan, daripada “siap” yang menyampaikan informasi

tersebut.

d) Berusaha mencari informasi dari berbagai sumber, orang yang

memiliki sikap terbuka akan menerima saran dan kritik dari

orang lain untuk memperbaiki kekurangan dalam dirinya.

Selain itu, orang yang memiliki sikap terbuka akan mencari

informasi dari sumber-sumber yang lain sebagai bahan

pertimbangan untuk mengambil keputusan dan membantu

menyelesaikan masalahnya.

e) Lebih bersifat profesional dan bersedia mengubah keyakinan.

Orang yang bersikap terbuka tidak akan bersikeras atau kaku

terhadap apa yang dianggapnya benar. Ia akan bersedia

mengubah pendapat atau keyakinannya jika memang tidak

sesuai dengan naiai dan kebenaran. Bersifat provisional berarti

seseorang bersedia mendengar pandangan yang berlawanan

dan bersedia mengubah posisi jika keadaan mengharuskan.

f) Mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan

kepercayaan. Orang yang bersikap terbuka akan menerima
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masukan atau pendapat dari orang lain untuk menemukan

kebenaran. Selain itu, apabila menemukan benturan terhadap

keyakinan, orang yang bersikap terbuka akan dapat menerima

hal tersebut. Sedangkan penjelasan tentang karakteristik orang

yang bersifat tertutup atau dogamtis adalah sebagai berikut:

1) Meniai pesan berdasarkan motif-motif peribadi.

Orang yang mempunyai sikap tertutup menailai pesan

berdasarkan desakan dari dalam dirinya. Rokeach (dalam

Rahmat, 2007:137) mengemukakan bahwa desakan

tersebuat berupa kebiasaan, kepercayaan, petunjuk

perseptual, motif ego irasional, hasrat berkuasa, dan

kebutuhan membesarkan diri.

2) Berpikir simplistis, artinya berpikir hitam-putih.

Orang yang bersikap tertutup hanya memandang sesuatu

dari benar dan salahnya saja, tidak setengah benar atau

setengah salah sehingga tidak mau tahu dengen kondisi

yang melatar belakangi suatu hal.

3) Berdasarkan lebih banyak pada sumber pesan daripada

pesan. Orang yang bersifat tertutup lebih

mempertimbangkan “siapa “ yang menyampaikan pesan

buka “apa” pesan yang disampaikan.

4) Mencari informasi tentang kepercayaan orang lain dari

sumber sendiri, bukan dari sumber kepercayaan orang lain.
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Orang yang tertutup mempercayai sumber mereka sendiri.

Mereka tidakakan meneliti tentang sesuatu atau orang lain.

5) Secara kukuh mempertahankan dan memegang teguh

sisitemkepercayaannya. Orang yang tertutup menerima

kepercayaan secara mutlak, yakni memagang teguh dan

mempertahankan setiap jengkal dari wulayah

kepercayaannya sampai titik penghabisan.

6) Menolak, mengabaikan, mendistorsi dan menolak pesan

yang tidak konsisten dengan sisitem kepercayaannya.

Orang yang tertutup tidak tahan hidup dalam kondisi

inkonsisten. Ia menghindari kontradiksi atau benturan

gagasan. Informasi yang tidak konsisiten dengan desakan

dari dalam dirinya akanditolak, didistorsi atau tidak

dihaiaruak.

Keterbukaan diri yang baik, tidak hanya dilakukan oleh salah satu pihak

saja namun dilakukan oleh kedua belah pihak, sehingga, keterbukaan

memiliki dua sisi yaitu terbuka kepada orang lain dan bersikap terbuka

bagi orang lain. Berikut ini adalah gambaran karakteristik keterbukaan

diri jika dilihat dari dua sisi
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Tabel 2.4 Karakteristik keterbukaan diri dari dua sisi (terbuka kepada
yang lain dan terbuka bagi yang lain.

Terbuka kepada orang lain Terbuka bagi yang lain

Menyadari diri sendiri, siapa saya,
seperti apa saya

+
Menerima diri sendiri, menyadari
aneka kekuatan dan kemampuan
saya

+
Mempercayai anda untuk
menerima dan mendukung saya,
bekerja sama dengan saya,
bersikap terbuka dengan saya

=
Bersikap terbuka kepada anda,
membagiakan gagasan/ide, dan
memberikan anda tahu siapa saya

Menyadari orang lain, siapa anda,
seperti apa diri anda

+
Menerima diri anda, menyadari
aneka kekuatan dan kemampuan
anda

+
Dapat dipercaya dengan cara
menerima madan mendukung anda,
bekerja sama dengan anda, bersikap
terbuka dengan anda

=
Bersikap terbuka bagi anda,
menujukan perhatian pada berbagi
gagasan/ide dan perasaan anda
serta siapa diri anda

Sumber : Jhonson (dalam Supratiknya,1995:14)

Berikut ini adalah penjelasan untuk tabel Karakteristik keterbukaan diri

dari dua sisi (terbuka kepada yang lain dan terbuka bagi yang lain.

a) Terbuka kepada orang lain

Orang yang terbuka kepada orang lain cenderung lebih dahulu

menyadari tentang dirinya sendiri dalam artian ia memahami

siapa dirinya yang sebenarnya dan seperti apa dirinya itu.

Menyadari seperti apa dirinya sendiri ditunjukan dengan cara

menerima diri sendiri, jujur menerima kekuatan dan kelemahan

yang dimiliki sendiri.

Penerimaan terhadap diri sendiri ini nantinya akan menedorong

seseorang untuk dapat mempercayai bahwa orang lain pun mau

menerima dan mendukung dirinya, mau bekerja sama dengannya,

serta bersikap terbuka kepada dirinya. Seseorang yang terbuka
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kepada orang lain dapat membagikan aneka gagasan/ide, pendapat

dan perasannya kepada orang lain dan membiarkan orang lain

menegetahui siapa dirinya.

b) Terbuka bagi yang lain.

Terbuka bagi yang lain mempunyai arti bahwa sesorang mau

mendengarkan dan memperhatikan apa yang disampaikan orang

lain. Sikap tersebut diawali dengan menyadari orang lain terlebih

dahulu, memahami siapa dan seperti apa orang tersebut.

Seseorang menerima orang lain dengan menyadari kekuatan dan

kelamahan yang dimiliki orang lain sehingga orang lain percaya

bahwa dirinya diterima oleh diri kita. Dampaknya, orang lain mau

bekerjasama, mau mengungkapkan pendapatnya, ide dan gagasan

serta perasannya kepeda kita.

Pada penelitian ini, karater keterbukaan diri yang diangkat adalah

bersikap objektif, bersikap profesiona, memahami diri sendiri,

memehami orang lain, menerapkan sikap percaya dan

menerapkan sikap terbuka. Karateristik keterbukaan diri dalam

komunikasi interpersonal suami istri yang dimana suami istri ini

memiliki latar belakang demografi yang berbeda. Karakteristik ini

juga di jadikan indikator dalam penelitian ini.



37

3. Aspek Keterbukaan diri

Ada  beberapa  dimensi  keterbukaan diri yang  dikemukakan oleh

Culbert,  dkk (dalam Gainau, 2009:32) meliputi lima aspek yaitu:

a) Ketepatan

Ketepatan mengacu pada apakah seorang individu mengungkapkan

informasi pribadinya dengan relevan dan untuk peristiwa di mana

individu terlibat atau tidak (sekarang dan disini). Keterbukaan diri

sering sekali tidak tepat atau tidak sesuai ketika menyimpang dari

norma-norma. Sebuah keterbukaan diri mungkin akan menyimpang

dari norma dalam hubungan yang spesifik jika individu tidak sadar

akan norma- norma tersebut. Individu harus bertanggung jawab

terhadap resikonya, meskipun bertentangan dengan norma.

Keterbukaan diri yang tepat dan sesuai meningkatkan reaksi yang

positif dari partisipan atau pendengar. Pernyataan negatif berkaitan

dengan penilaian diri yang sifatnya menyalahkan diri, sedangkan

pernyataan positif merupakan pernyataan yang termasuk kategori

pujian.

b) Motivasi

Motivasi berkaitan dengan apa yang menjadi dorongan seseorang

untuk mengungkapkan dirinya kepada orang lain. Dorongan

tersebut berasal dari dalam diri maupun dari luar. Dorongan dari

dalam  berkaitan dengan apa yang menjadi keinginan atau

tujuan seseorang melakukan keternukaan diri. Sedangkan dari luar,

dipengaruhi lingkungan keluarga, sekolah, dan pekerjaan.
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c) Waktu

Waktu yang digunakan dengan seseorang akan cenderung

meningkatkan kemungkinan terjadinya keterbukaan diri.

Pemilihan waktu yang tepat sangat penting untuk menentukan

apakah seseorang dapat terbuka atau tidak. Dalam keterbukaan

diri individu perlu memperhatikan kondisi orang lain. Bila

waktunya kurang tepat yaitu kondisinya capek serta dalam

keadaan sedih maka orang tersebut cenderung kurang terbuka

dengan orang lain. Sedangkan waktunya tepat yaitu bahagia atau

senang maka ia cenderung untuk terbuka dengan orang lain.

d) Keefisienan

Keefisienan seseorang dalam keterbukaan diri (self disclosure)

tergantung kepada siapa seseorang mengungkapkan diri, apakah

teman dekat, orangtua, teman biasa, orang yang baru dikenal.

e) Kedalaman dan keluasan

Kedalaman keterbukaan diri terbagi atas dua dimensi yakni

keterbukaan diriyang dangkal dan yang dalam. Keterbukaan

diriyang dangkal biasanya diungkapkan kepada orang yang baru

dikenal. Kepada orang tersebut biasanya diceritakan aspek- aspek

geografis tentang diri misalnya nama, daerah asal dan alamat.

Keterbukaan diriyang dalam, diceritakan kepada orang-orang yang

memiliki kedekatan hubungan (intimacy). Seseorang dalam

menginformasikan dirinya secara mendalam dilakukan kepada

orang yang betul – betul dipercaya dan biasanya hanya dilakukan
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kepada orang yang betul-betul akrab dengan dirinya, misalnya

orang tua, teman dekat, teman sejenis dan pacar. Pendek kata,

menurut Pearson dangkal dalamnya seorang menceritakan dirinya

ditentukan oleh yang hendak diajak berbagi cerita atau target

person (dalam Gainau 2009: 34). Semakin akrab hubungan

seseorang dengan orang lain, semakin terbuka ia kepada orang

tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Gilbert (dalam Ndoen, 2009:50) bahwa

ada lima komponen dari pengungkapan diri yaitu:

a) Jumlah informasi yang diungkap

Tidak semua orang memberikan jumlah informasi yang sama dalam

proses pengungkapan diri yang mereka lakukan. Ada beberapa orang

yang relatif dapat dikatakan tidak memberikan informasi pribadi tentang

dirinya dan beberapa orang yang lain lagi menceritakan semua

pengalaman masa lalunya, apa yang terjadi pada dirinya pada saat ini

dan tujuan-tujuannya untuk masa depan.

b) Sifat dari pengungkapan diri

Sifat pengungkapan diri itu berbeda-beda (positif dan  negatif).

Yang termasuk di dalam pengungkapan diri yang bersifat positif adalah

pernyataan mengenai pribadi yang dapat dikategorikan sebagai pujian

atau ucapan selamat. Pengungkapan diri yang sifatnya negatif adalah

suatu penilaian pernyataan yang bentuknya celaan mengenai diri

pribadi. Pengungkapan diri yang sifatnya negatif dapat memberikan

masalah untuk  orang lain jika hal ini dilakukan secara berlebihan.
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c) Kedalaman pengungkapan diri

Pengungkapan diri dapat dilakukan dengan dalam ataupun dangkal.

Memberitahukan mengenai aspek-aspek tentang diri pribadi yang tidak

biasa dan yang menyebabkan diri mudah mendapat celaan, termasuk

juga tujuan hidup yang sifatnya spesifik serta mengenai kehidupan

yang intim, dipertimbangkan atau dapat dikatakan pengungkapan diri

yang sifatnya dalam. Pernyataan mengenai makanan kesukaan, dan hal-

hal yang sifatnya tidak intim adalah pengungkapan diri yang sifatnya

dangkal

d) Waktu pengungkapan diri

Pengungkapan diri juga dapat dilihat dalam bentuk waktu yang terjadi

dalam suatu hubungan. Pengungkapan diri dalam suatu hubungan

biasanya dilakukan dengan orang asing dan dalam  tahap pertama

dari suatu hubungan, kurang lebih terjadi selama tahap pertengahan

suatu hubungan, dan pengungkapan diri meningkat seperti halnya

meningkatnya waktu atau lamanya suatu hubungan.

e) Lawan bicara

Pengungkapan diri biasanya dilakukan  dengan orang lain yang

dirasakan dekat atau dapat dipercaya. Hal ini dapat dilakukan dengan

orang tua, dengan suami atau istri, pacar, atau teman yang berjenis

kelamin sama. Dengan siapa seseorang melakukan  pengungkapan  diri

adalah  penting  dan  ini merupakan  komponen terakhir dari

pengungkapan diri yang tidak dapat diabaikan.



41

4. Fungsi Keterbukaan Diri

Fungsi utama dari keterbukaan-diri oleh para profesional sebagai

berikut (Hargie, 2004: 65) :

a) Untuk mengatasi ketakutan

Banyak orang  yang  memiliki  ketakutan  dalam  pengungkapan

sangat banyak mengenai pemikiran dan perasaan mereka, sejak adanya

resiko akan penolakan, ketidakpahaman, atau ditertawakan;

menimbulkan rasa malu atau sakit hati bagi yang mendengarkan; atau

mengekspresikan dan menyajikan diri sendiri dengan sangat buruk

tentang penggambaran diri yang negatif.

b) Untuk mendorong balas diri

Keterbukaan-diri itu mudah menular. Dalam interaksi di setiap hari,

balas diri dari keterbukaan-diri merupakan suatu norma. Jadi, ketika

satu orang dipersiapkan untuk mengungkapkan detail diri hasil ini pada

pendengar juga mengungkapkan informasi kedekatan.

c) Membuka percakapan

Ketika dua orang bertemu untuk pertama kali mereka memberikan dan

menerima penerimaan diri.

d) Untuk mencari kesamaan

Dalam tahap awal dari sebuah hubungan, orang memberikan

keterbukaan- diri dalam harapan bahwa orang lain dapat mampu untuk

mengidentifikasi dengan mereka. Dalam tahapan ini, mereka mencari

untuk berbagi minat atau pengalaman bertujuan untuk mengidentifikasi

beberapa sebab umum.untuk dapat membangun sebuah percakapan.
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e) Untuk mengekspresikan kepedulian terhadap orang lain

Ini merupakan tipe dari keterbukaan-diri yang mana para profesional

mengekspresikan perasaan tentang orang lain. Seperti pengungkapan

dapat menyajikan sebagai bentuk ampuh penguatan.

f) Untuk berbagi pengalaman

Dalam contoh tertentu, para profesional akan memiliki pengalaman

yang sejenis dengan klien, dan dapat berbagi pengalaman  tersebut

untuk menggarisbawahi bahwa terdapat kedalaman pemahaman antara

keduanya.

g) Untuk mengungkapkan titik pandang seseorang

Dalam banyak konteks, seperti dalam pertemuan staff, interviu,

konferensi kasus, para profesional diharapkan untuk mengutamakan

pemikiran personal, ide dan pendapat, Kemampuan untuk melakukan

dengan sangat percaya diri dan berkompeten adalah penting.

h) Untuk mengungkapkan titik pandang seseorang

Dalam banyak konteks, seperti dalam pertemuan staff, interviu,

konferensi kasus, para profesional diharapkan untuk mengutamakan

pemikiran personal, ide dan pendapat, Kemampuan untuk melakukan

dengan sangat percaya diri dan berkompeten adalah penting.

i) Untuk memfasilitasi ekspresi diri

Ini dapat menjadi suatu beban yang menjadikan ketidak mampuan untuk

memberitahukan kepada orang lain tentang hal pribadi, dan

berkeinginan untuk menjaga hal-hal ‘tertahan’.
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j) Untuk meningkatkan pengetahuan personal

Keterbukaan-diri juga bisa menolong orang untuk mengerti perasaan

dan alasan mereka,   dengan   kata   lain,   keterbukaan-diri membuat

mereka   untuk mengenali diri mereka sendiri dengan penuh.

k) Untuk mempromosikan perbandingan sosial

Kunci  dari  proses  interaksi  interpersonal  adalah  perbandingan

sosial, disana kita bisa mengevaluasi diri sendiri dalam cara bagaimana

kita membandingkannya dengan orang lain.

l) Untuk meningkatkan hubungan

Kegunaan yang pantas dari keterbukaan-diri adalah penting untuk

meningkatkan dan memperbaiki hubungan jangka panjang. Mereka

yang terbuka terlalu banyak atau terlalu sedikit cenderung untuk

mempunyai masalah dalam membangun dan menopang hubungan.

Meski pada hubungan yang dekat, akan ada bahaya dengan

keterbukaan yang rendah, khususnya ketika berhubungan dengan hal-

hal yang sensitif.

m) Untuk mengambil muka dan memanipulasi

Beberapa  client menggunakan  keterbukaan-diri  untuk mengambil

muka para profesional, entah dengan alasan apa. Tipe client seperti ini

akan menunjukkan keterbukaan yang sangat banyak dan berbicara hal-

hal yang positif tentang para profesional.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai self disclosure, dapat

disimpulkan bahwa fungsi keterbukaan diri adalah mengekspresikan

perasaan, mencari kesamaan dan mengembangkan hubungan.
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5. Faktor-Faktor yang Mempengeruhi Keterbukaan Diri

Pengungkapan diri terjadi lebih lancar dalam situasi-situasi tertentu

ketimbang situasi yang lain. Di sini, kita mengidentifikasi beberapa

factor yang mempengaruhi pengungkapan diri (DeVito,2003:65-67) :

a) Besar kelompok

Pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil

ketimbang kelompok besar. Diad (kelompok yang terdiri atas

dua orang) merupakan lingkungan yang paling cocok untuk

pengungkapan diri. Dengan satu pendengar, pihak  yang

melakukan  pengungkapan  diri  dapat meresapi  tanggapan

dengan cermat. Dengan dukungan atau ketiadaan dukungan ini,

orang dapat memantau pengungkapan diri ini, meneruskannya jika

situasinya mendukung dan menghentikannya jika situasi tidak

mendukung. Bila ada lebih dari satu pendengar, pemantauan

seperti ini menjadi sulit, karena tanggapan yang muncul pasti

berbeda dari pendengar yang berbeda.

b) Perasaan menyukai

Derlaga, dkk (dalam  DeVito,2003:65). Kita membuka diri

kepada orang- orang yang kita sukai atau cintai, dan kita tidak

akan membuka diri kepada orang yang tidak kita sukai Ini tidak

mengherankan, karena orang yang kita sukai (dan barangkali

menyukai kita) akan bersikap positif. Periset pengungkapan diri

menurut John Berg dan Ricard Archer (dalam DeVito, 2003:65)

melaporkan bahwa tidak saja kita membuka diri kepada mereka
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yang kita sukai, kita juga tampaknya menjadi suka kepada

mereka terhadap siapa kita membuka diri. Wheeles dan Grotz

(dalam DeVito, 2003:66) menyatakan bahwa membuka diri terjadi

jika kita juga membuka diri lebih banyak kepada orang yang kita

percayai. Sewaktu-waktu, pengungkapan diri mungkin  terjadi

dalam hubungan  yang  bersifat  sementara  ketimbang  hubungan

yang permanen.

c) Efek diadik.

Kita melakukan pengungkapan diri bila orang yang bersama kita

juga melakukan pengungkapan diri. Efek diadik barangkali

membuat kita merasa lebih aman dan, nyatanya, memperkuat

pengungkapan diri kita berikutnya. Berg dan Acher (dalam

DeVito, 2003:65) melaporkan bahwa pengungkapan diri menjadi

lebih akrab bila itu dilakukan sebagai tangggapan atas

pengungkapan diri orang lain.

d) Kompetensi

Orang yang berkompeten lebih banyak melakukan dalam

pengungkapan diri ketimbang orang yang kurang kompeten.

e) Kepribadian

Orang-orang yang pandai bergaul (sociable) dan ekstrovert

melakukan pengungkapan diri lebih banyak ketimbang mereka

yang kurang pandai bergaul dan introvert. Perasaan gelisah juga

mempengaruhi derajat pengungkapan diri. Rasa gelisah

adakalanya meningkatkan pengungkapan diri kita dan kali lain
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menguranginya sapai batas minimum. Orang yang kurang berani

bicara pada umumnya juga kurang mengungkapkan diri ketimbang

mereka yang merasa lebih nyaman dalam berkomunikasi.

f) Topik

Kita lebih cenderung membuka diri tentang topik tertentu

ketimbang topik yang lain. Sebagai contoh, kita lebih

mungkin mengungkapkan informasi diri tentang pekerjaan atau

hobi kita ketimbang tentang kehidupan seks atau situasi keuangan

kita seperti yang diungkapkan oleh Jourard (dalam

DeVito,2003:67). Kita juga mengungkapkan informasi yang lebih

bagus lebih cepat ketimbang informasi yang kurang baik.

Umumnya, makin pribadi dan makin negative suatu topic, makin

kecil kemungkinan kita mengungkapkannya.

g) Jenis kelamin

Faktor terpenting yang mempengaruhi pengungkapan diri adalah

jenis kelamin. Umumnya, pria kurang terbuka ketimbang wanita.

Judy Pearson (dalam DeVito, 2003:67) berpendapat bahwa peran

seks (sex role) dan bukan jenis kelamin dalam arti biologis yang

menyebabkan perbedaan dalam hal pengungkapan diri ini.

Menurut Hargie (2004:34) terdapat sejumlah faktor yang

mempengaruhi pengungkapan diri, berikut beberapa faktor pengungkapan

diri yaitu :

1) Orang yang mengungkapkan (pengungkap)

Karakteristik yang mengikuti pengungkap yang telah diteliti.
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2) Usia

Pengungkapan cenderung meningkat seiring dengan meningkatnya

usia seseorang.

3) Jenis kelamin

Dindia (dalam Hargie, 2004:56) menyimpulkan bahwa “wanita

mengungkapkan lebih dari laki-laki. Bagaimanapun, perbedaan jenis

kelamin dalam pengungkapan diri sangat kecil dan diatur oleh

seseorang yang sedang mengungkapan diri”. Kowalski   (dalam

Hargie,   2004:37)   mencatat   lain   mengenai   perbedaan   gender

"sedangkan laki-laki cenderung lebih waspada dalam isi dari

pengungkapan diri mereka, perempuan lebih dekat memantau target

mereka".

4) Etnis dan kelompok agama

Perbedaan dalam  pengungkapan telah ditemukan antara kelompok

etnis yang berbeda.

Berdasarkan paparan faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri yang

diungkapkan oleh DeVito dan Hargie, dapat disimpulkan bahwa faktor

yang mempengaruhi keterbukaan dir antara lain : jenis kelamin,

kepribadian dan penerima pengungkapan diri.
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F. Komunikasi dalam Keluarga

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang pasti terjadi dalam kehidupan

berkeluarga. Tanpa adanya komunikasi, keadaan sepi pun akan terjadi

dikeluarga karena tidak ada komunikasi berarti tidak ada pembicaraan,

tidak ada dialok dan bertukar pikiran antar anggota keluarga. Akibatanya

kerawanan dalam hubungan antar anggota keluargapun tak terhindarkan.

Oleh karena itu komunikasi antara suami istri, komunikasi antara ibu, ayah

dan anak dan komunikasi antara anak dan anak perlu dibangun dengan

harmonis.

Komunikasi dalam keluarga dapat diartikan sebagai kesiapan

membicarakan dengan terbuka setiap hal dalam keluarga baik yang

menyenangkan maupun tidak menyenangkan, juga siap menyelesaikan

masalaah-masalah  dalam  keluarga  dengan  pembicaraan  yang  dijalani

dalam kesabaran dan kejujuran serta keterbukaan (Friendly, 2002:13).

Kurang atau putusnya komunikasi dalam keluarga, terutama komunikasi

antara suami dan istri akan banyak menimbulakan dampak negatif terhadap

perkembangan anak. Dengan alasan kesibukan bekerja, antara suami dan

istri tidak bisa berdiskusi tentang kehidupan keluarganya. Lama kelamaan

anak-anak akan menjadi remaja yang tidak terurus secara psikologis, dan

anak-anak cenderung menggambil keputusan sendiri terhadap masalahnya

(Willis, 2013:20). Kurangnya komunikasi dalam keluarga juga akan

menimbulkan ancaman keretakan rumah tangga. Kuragnya komunikasi

menimbulkan kecurigaan mengenai perselingkuhan antara suami dan istri.

Keretakan ini ditandai dengan semakin sering terjadinya percekcokan



49

antara suami dan istri. Pada akhirnya hal ini akan menimbulkan tidak

berfungsinya keluarga sebagi suatu sistem.

Tidak berfungsinya keluarga sebagi sistem dapat ditandai dengan banyak

hal seperti tembusnya batas-batas dan aturan dalam keluarga,terjadi blok-

blok dalam keluarga dan menurunnya kewibawaan. Gejolak dan kekacauan

keluarga lebih seram dari pada tidak berfungsinya keluarga sebagi sistem

adalah tidak berfungsinya komponen-komponen keluarga.

Tidak berfungsinya komponen-komponen keluarga ini pada akhirnya akan

menimbulkan banyak masalah didalam keluarga. Ketika seorang ibu, ayah

dan akan tidak bisa menjalankan fungsinya masing-masing maka akan

terjadi kekacauan dalam keluarga dan keluarga anak jauh dari kata

harmonis.

Pola komunikasi didalam keluarga dapat dibagi menjadi dua katagori, yaitu

pola komunikasi fungsional dan pola komunikasi disfungsional (Friedman,

2010: 56).   Pada pola komunikasi fungsional, perbedaan tidaklah menjadi

sebuah masalah. Anggota keluarga saling menghargai dan menghormati

satu sama lain, juga memiliki keterbukaan mengenai apa yang dirasakan

dan dialami. Keluarga dengan pola komunikasi ini akan menggutamakan

kejujuran  dalam  proses  komunikasi. Sebaliknya, pada pola disfungsional

tidak ada rasa saling menghargai dan menghormati antara masing-masing

anggota keluarganya. Ini  menunjukkan  bahwa terjadi kegagalan dalam

komunikasi, baik itu dari sumber, penerima, maupun isi pesan yang

disampaikan.
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G. Kerangka Pikir Penelitian

Keterbukaan diri dalam komunikasi interpersonal antara suami dan

istri adalah kemampuan seseorang dalam hal ini bisa suami atau istri

dalam mengungkapkan diri melalui informasi yang diberikan kepada

orang lain saat komunikasi berlangsung. Melalui komunikasi suami

istri akan saling mengungkapkan tentang dirinya secara langsung.

Suami dan istri merupakan individu yang hidup dengan latar belakang

kehidupan yang berbeda. Perbedaan ini berupa faktor demografi yang

ada pada dirinya seperti jenis kelamin, etnik, pendidikan, pekerjaan

dan penghasilan perbulannya.

Komunikasi yang terjadi dalam keluarga adalah komunikasi

interpersonal. Komunikasi ini nantinya akan menjadi jembatan bagi

suami istri untuk mengungkapkan tentang dirinya. Keterbukaan diri

merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapakan hal

tentang dirinya baik pendapat gagasan atau ide yang dimiliki.

Sehingga dalam kehidupan rumah tangga keterbukaan diri sangat

penting. Pentingnya keterbukaan diri ini terlihat ketika pasangan

sedang ada konflik didalam rumah tangga. Dengan keterbukaan

diri,konflik itu akan bisa diselesaikan dengan baik.

Keterbukaan diri seseorang dipengaruhi oleh faktor demografi yang

dimilikinya, demikian juga dengan suami istri. Keterbukaan diri

seseorang, dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin, etnik, pekerjaan,

penghasilan, usia, lamanya pernikahan dan tingkat pendidikan.
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Seorang wanita lebih terbuka dibandingkan peria, orang yang lebih

tua akan lebih terbuka jika dibandingkan yang muda. Seseorang

dengan etnik yang sama akan lebih bisa membuka dirnya

dibandingkan dengan yang berbeda dengannya. Dalam kehidupan

rumah tangga, dengan perbedaan demografi seperti yang diatas, tentu

saja suami dan istri saling berkomunikasi agar rumah tangganya

berjalan dengan baik. Terbuka atau tidaknya suami kepada istri dan

sebaliknya tentu saja dipengaruhi oleh demografinya.
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Bagan 2.1 Diagram Penelitian

Bagan 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian

Individu A
(Suami)

Individu B ( Istri)

Faktor
Demografi (X)

1. Jenis
Kelamin

2. Usia
3. Etnik
4. Pendidikan
5. Pendapatan
6. Lamanya

pernikahan

Keterbukaan Diri
Dalam

Komunikasi
Interpersonal ( Y)

Sedang RendahTinggi

Indikator Keterbukaan Diri

1. Bersikap Objektif
2. Bersifat Provesional
3. Memahami Diri Sendiri
4. Memahami Orang Lain
5. Menumbuhkan Dan Menerapkan Sikap

Percaya
6. Menerapkan Sikap Terbuka
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H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah.

Dengan kata lain hipotesis adalah suatu pernyataan yang bersifat

sementara dan belum dibuktikan kebenarannya secara empiris

(Sugiyono 2014: 45). Berdasarkan definisi di atas, maka hipotesis untuk

penelitian ini adalah:

a) Hipotesis untuk faktor demografi yang berupa usia, lamanya

pernikahan, pendidikan dan pendapatan.

1) Hipotesis Nol (Ho)

Faktor demografi yang berupa usia, lamanya pernikahan,

pendidikan dan pendapatan tidak mempengaruhi tingkat

keterbukaan diri pasangan suami istri dalam komunikasi

interpersonal di dalam keluarga.

2) Hipotesis penelitian (HI)

Faktor demografi yang berupa usia, lamanya pernikahan,

pendidikan dan pendapatan mempengaruhi tingkat keterbukaan

diri pasangan suami istri dalam komunikasi interpersonal di

dalam keluarga.

b) Hipotesis untuk faktor demografi yang berupa jenis kelamin

1) Hipotesis Nol (Ho)

Faktor demografi yang berupa jenis kelamin tidak

mempengaruhi tingkat keterbukaan diri pasangan suami istri

dalam komunikasi interpersonal di dalam keluarga
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2) Hipotesis penelitian (HI)

Faktor demografi yang berupa jenis kelamin mempengaruhi

tingkat keterbukaan diri pasangan suami istri dalam

komunikasi interpersonal di dalam keluarga.

c) Hipotesis untuk faktor demografi yang berupa etnik

1) Hipotesis Nol (Ho)

Faktor demografi yang berupa etnik tidak mempengaruhi

tingkat keterbukaan diri pasangan suami istri dalam

komunikasi interpersonal di dalam keluarga

2) Hipotesis penelitian (HI)

Faktor demografi yang berupa etnik mempengaruhi tingkat

keterbukaan diri pasangan suami istri dalam komunikasi

interpersonal di dalam keluarga.


